BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan antara
kecenderungan kepribadian agreeableness dengan social loafing pada siswa
Sekolah Menengah Pertama, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Tingkat kepribadian agreeableness pada siswa SMP Negeri 31 Padang
berada pada kategori tinggi. Hal ini didapati bahwa dari 205 siswa
terdapat 173 siswa dengan presentase 84,4% berada pada kategori
tinggi. Artinya siswa SMP Negeri 31 Padang memiliki kepribadian
agreeableness yang tinggi. kepribadian agreeableness yang dialami
sangat baik, sehingga memberi pengaruh yang sangat besar terhadap
perilaku dan kehidupan sehari-hari mereka.

2. Tingkat social loafing pada siswa SMP Negeri 31 padang berada pada
kategori sedang. Hal ini didapati bahwa dari 205 siswa terdapat 147
siswa dengan presentasi 71,7% berada pada kategori sedang. Social
loafing yang dialami tidak terlalu ekstrim, sehingga tidak memberi
pengaruh yang sangat besar terhadap perilaku dan kehidupan sehari-
hari mereka.

3. Hasil dari analisis data korelasi Pearson Correlation sebesar -0,536
dengan sig. 0.001 hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan
negatif yang signifikan antara kecenderungan kepribadian

agreeableness denagan social loafing. Dapat disimpulkan bahwa
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hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima, yaitu terdapat hubungan
yang negatif antara kecenderungan kepribadian agreeableness dengan

social loafing pada siswa sekolah menengah pertama.

B. Saran

Berdasarkan Kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1.

Saran teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan kajian psikologi pendidikan, khususnya yang berkaitan

dengan kepribadian agreeableness dan perilaku social loafing dalam

konteks pembelajaran kelompok di tingkat Sekolah Menengah Pertama.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi tambahan bagi

peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji faktor-faktor kepribadian

dalam dinamika kerja kelompok siswa.

Kemudian, disarnkan untuk melakukan kajian variabel lain untuk

mempengaruhi social loafing, seperti conscientiousness, motivasi

belajar, kohesivitas kelompok, maupun peran guru dalam pembelajaran

kooperatif, agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai

perilaku social loafing pada siswa.

Saran Praktis

a. Bagi siswa, siswa diharapkan dapat meningkatkan sikap tanggung
jawab dan kesadaran diri dalam bekerja kelompok, dengan cara

berpartisipasi aktif serta memberikan kontribusi nyata dalam setiap



tugas yang diberikan. Siswa juga diharapkan mampu
mengembangkan sikap saling peduli, empati, dan kerja sama yang
mencerminkan kepribadian agreeableness, sehingga perilaku social
loafing dapat diminimalkan dan tujuan pembelajaran kelompok
dapat tercapai secara optimal.

Bagi Sekolah Menengah Pertama (SMP), Pihak sekolah diharapkan
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung
kerja sama kelompok yang sehat, seperti dengan memberikan
pembagian tugas yang jelas, sistem penilaian yang
mempertimbangkan kontribusi individu, serta pengawasan guru
yang lebih optimal selama proses kerja kelompok. Selain itu,
sekolah juga diharapkan dapat mengembangkan program
pembinaan karakter, khususnya yang berkaitan dengan sikap kerja
sama, empati, dan tanggung jawab sosial, guna menekan

munculnya perilaku social loafing pada siswa.
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